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SUMARRY

FAJAR RIVALDI. The Use of Blood Meal with Fermented Agricultural Waste
Absorbance towards the Digestibility of Organic Matters, Crude Fiber, and Crude
Protein by In Vitro. (Supervised by Dr. AFNUR IMSYA S. Pt.,, M,P.).

The problem in the utilization of blood meal as feed is the low digestibility
and long drying process. In order to solve the problem, there needs to be an
implementation of processing technology such as fermentation and absorbance. The
purpose of this research was to know the digestibility of organic ingredients, crude
fiber, and crude protein from blood meal that are absorbed with rice bran and palm
fronds and  fermented using Bacillus  amyloliquefaciens  and
Lactobacillusplantarum bacteria via in vitro. This research was conducted from
September until October 2021 at the Laboratory of Livestock Nutrition and Feed,
Study Program of Animal Husbandry, Department of Animal Husbandry
Technology and Industry of Sriwijaya University. This research used in-vitro
method with blood meal, rice bran, palm fronds, Bacillus amyloliquefaciens and
Lactobacillusplantarum bacteria.This research used Completely Randomized
Design with 4 treatments and 3 repetitions. The treatments comprised of: PO (king
grass and blood meal), P1(king grassand blood meal with palm fronds absorbent
fermented with Bacillus amyloliquefaciens), P2 (king grassand blood meal with
palm fronds absorbent fermented with Lactobacillusplantarum), P3 (king grass and
blood meal with rice bran absorbent fermented by Bacillus amyloliquefaciens), P4
(king grass and blood meal with rice bran fermented by Lactobacillusplantarumi).
The observed variables include the digestibility of organic matters, crude fiber,
crude protein by in vitro. The result of the research showed that the treatment gave
significant effect (P<0,05) to digestibility of organic matters, crude fiber, and crude
protein. This research concludes that blood meal with palm fronds absorbent that is
fermented by Lactobacillusplantarum gave the best of organic matters, crude fiber,
and crude protein.

Keywords : Blood Meal, Organic matters Digestibility, Crude Fiber Digestibility,
Crude Protein Digestibility



RINGKASAN

FAJAR RIVALDI. Pemakaian Tepung Darah Dengan Absorbansi Limbah
Pertanian Yang Difermentasikan Terhadap Kecernaan Bahan Organik, Serat Kasar
Dan Protein Kasar Secara In Vitro (Dibimbing oleh Ibu Dr. AFNUR IMSYA S.
Pt., M,P.).

Kendala dalam pemanfaatan tepung darah sebagai bahan pakan adalah
rendahnya daya cerna dan proses pengeringan yang lama.Untuk mengatasi kendala
tersebut perlu adanya penerapan teknologi pengolahan seperti fermentasi dan
absorbansi, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai kecernaan bahan
organik, kecernaan serat kasar dan kecernaan protein kasar dari tepung darah yang
di absorbansi dengan dedak padi dan pelepah sawit serta difermentasi dengan
bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum secara in vitro.
Penelitian ini dilaksanakan dari September sampai Oktober 2021 di Labotarium
Nutrisi dan Pakan Ternak program studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode in-vitro
dengan bahan darah, dedak padi, pelepah sawit bakteri Bacillus amyloliquefaciens
dan Lactobacillus plantarum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri atas: PO
(rumput raja dan tepung darah), P1 (rumput raja dan tepung darah dengan absorban
pelepah sawit difermentasi dengan bakteri Bacillus amyloliquefaciens), P2 (rumput
raja dan tepung darah dengan absorban pelepah sawit difermentasi dengan bakteri
Lactobacillus plantarum), P3 (rumput raja dan tepung darah dengan absorban
dedak padi difermentasi dengan bakteri Bacillus amyloliquefaciens), P4 (rumput
raja dan tepung darah dengan dedak padi difermentasi dengan bakteri Lactobacillus
plantarumi). Peubah yang diamati meliputi kecernaan bahan organik, kecernaan
serat kasar serta kecernaan protein kasar yang dilakukan secara in vitro. Hasil
penelitian menunjukan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap kecernaan bahan organik, kecernaan serat kasar dan kecernaan
protein kasar, kesimpulan penelitian ini diperoleh bahwa tepung darah dengan
absorban pelepah sawit yang difermentasi bakteri Lactobacillus plantarum
memberikan tingkat kecernaan bahan organik, kecernaan serat kasar dan kecernaan
protein kasar lebih baik.

kata kunci : Tepung Darah, Kecernaan Bahan Organik, Kecernaan Serat Kasar,
Kecernaan Protein Kasar,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tepung darah merupakan salah satu hasil dari pengolahan limbah rumah
potong hewan (RPH) yang mempunyai potensial sangat besar sebagai protein bagi
ternak, darah sapi yang dihasilkan pertahunnya di Indonesia sebesar 11,9 juta kg
(Ramadhan et al., 2017). Apabila diasumsikan berat rata-rata seekor sapi 200 kg
maka akan menghasilkan 601.848 kg darah sapi, rasio pembuatan tepung darah
berkisar 5:1 yaitu dimana 5 kg darah segar dapat diperoleh 1 kg tepung darah
(Anuragaja, 2012). Darah yang tidak dimanfaatkan akan mengakibatkan
pencemaran lingkungan, sementara itu tepung darah memiliki kelebihan seperti
tingginya kandungan asam amino dan protein kasar (PK) yaitu sekitar 80-85 %
(Rasyaf, 2003) tetapi sangat defisien isoleusin dan mengandung lebih sedikit glisin
daripada tepung ikan (Olukayoda et al., 2008).

Pengolahan tepung darah dapat dilakukan dengan metode pengeringan,
penyerapan dan fermentasi, metode pengeringan paling umum dilakukan dalam
pembuatan tepung darah, kendala yang dihadapi dalam metode pengeringan ialah
proses yang membutuhkan waktu yang lama dan suhu yang tinggi sehingga
menurunkan kandungan gizi (Oktavia, 2007). Metode penyerapan merupakan salah
satu metode pembuatan tepung darah untuk mempertahankan kandungan nutrisinya
(Ramadhan et al., 2021). Bahan yang dapat digunakan sebagai absorban tepung
darah berasal dari limbah pertanian seperti dedak padi dan pelepah sawit, limbah
pertanian tersebut dapat membantu proses penyerapan karena mengandung serat
kasar yang tinggi dan permukaan yang luas sehingga memiliki kemampuan untuk
melakukan absorbansi. Selain itu ke-2 limbah pertanian ini memiliki kandungan
nutrisi yang cukup baik dimana dedak padi memiliki kandungan protein kasar
sebesar 12,39%, dan serat kasar 12,59% (Utami, 2011), dan pelepah sawit memiliki
kandungan protein kasar sebesar 5,3% dan serat kasar 31,09% (Imsya et al., 2013).

Kendala lain dalam pemanfaatan tepung darah adalah rendahnya daya cerna,
salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah

melalui proses fermentasi. Fermentasi merupakan satu cara pengolahan
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yang dapat meningkatkan kualitas tepung darah dengan memanfatkan aktivitas
mikroorganisme untuk merombak zat makanan (Esonu et al, 2011).

Bakteri yang bisa digunakan sebagai inokulan untuk proses fermentasi tepung
darah adalah bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum.
Amadou et al., (2010) menyatakan peningkatan kadar protein dikarenakan aktivitas
mikroba yang menghidrolisis protein kompleks menjadi asam amino bebas atau
peptide yang lebih sederhana dengan adanya enzim proteolitik. Xu et al., (2011)
menyatakan bahwa pengolahan tepung darah dengan campuran Rapeseed meal dan
tepung darah yang difermentasi menggunakan bantuan bakteri Lactobacillus
plantarum dan Bacillussubtilis sebagai inokulum dapat menggantikan bungkil
kedelai dalam pakan ternak. Wizna et al., (2014) mendapatkan hasil penelitian
fermentasi tepung darah menggunakan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dengan
absorban dedak padi dapat menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan
kecernaan serat kasar dari 36,42% menjadi 45,11%.

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang pemanfaatan pelepah sawit dan
dedak padi sebagai absorban tepung darah yang difermentasi bakteri Bacillus
amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum terhadap tingkat kecernaan bahan
organik (KcBO) kecernaan serat kasar (KcSK) dan kecernaan protein kasar (KcPK)
secara in vitro.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukannya penelitian untuk
mengetahui tingkat KcBO, KcSK dan KcPK tepung darah dengan absorban dedak
padi dan pelepah sawit yang difermentasi menggunakan bakteri Bacillus
amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum secara in vitro.

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian untuk mengetahui nilai KcBO, KcSK dan KcPK dari
tepung darah yang di absorbansi dengan dedak padi dan pelepah sawit serta
difermentasi dengan bakteri Bacillus amyloliquefaciens dan Lactobacillus

plantarum secara in vitro.
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1.3. Hipotesis
Terjadi peningkatan KcBO, KcSK dan KcPK dari tepung darah dengan
absorban dedak padi dan pelepah sawit yang difermentasi dengan bakteri Bacillus

amyloliquefaciens dan Lactobacillus plantarum secara in vitro.
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